





1.1 Latar Belakang  
 Pertumbuhan dan perkembangan suatu kota yang pesat tanpa di ikuti 
pengadaan sistem transportasi yang memadai merupakan bentuk besarnya 
permintaan kebutuhan transportasi dibanding penyediaan sistem transportasi. 
Begitu pula sebaliknya, laju pertumbuhan sistem transportasi yang pesat, yang tidak 
sesuai dengan ukuran perkembangan suatu kota merupakan wujud penyediaan yang 
lebih besar dari permintaannya. Ketersediaan sistem transportasi dan 
perkembangan kota atau wilayah secara lebih luas, harus seimbang agar tidak 
terjadi kemubaziran pembangunan maupun kekurangan sarana dan prasarana 
pembangunan yang justru akan menimbulkan permasalahan baru yang lebih 
kompleks. Fasilitas transportasi memiliki potensi untuk mengendalikan arah dan 
besarnya perkembangan kota baik dalam sektor perekonomian maupun sektor 
lainnya. Transportasi merupakan bagian penting dari suatu kota, di mana kemajuan 
suatu kota dapat diukur dari seberapa jauh perkembangan dan kemajuan 
transportasi yang ada di kota tersebut. 
Kabupaten Sidoarjo adalah salah satu penyangga ibu kota provinsi Jawa Timur 
yang saat ini sedang berkembang pesat seperti halnya kota - kota lainnya yang ada 
di Indonesia.  Keberhasilan ini dicapai karena berbagai potensi yang ada di 
wilayahnya seperti industri dan perdagangan, pariwisata, serta usaha kecil dan 
menengah dapat dikemas dengan baik dan terarah. Dengan adanya berbagai potensi 
daerah serta dukungan sumber daya manusia yang memadai, maka dalam 
perkembangannya Kabupaten Sidoarjo mampu menjadi salah satu daerah strategis 
bagi pengembangan perekonomian regional. Kabupaten Sidoarjo terletak antara 
112o5’ dan 112o9’ Bujur Timur dan antara 7o3’ dan 7o5’ Lintang Selatan. Di 
kawasan Sidoarjo sendiri setiap tahunnya banyak mengalami pertambahan jumlah 
penduduk. Seperti banyaknya sarana pendidikan, pertokoan besar, perumahan elite, 




mencapai 2.216.799 jiwa (BPS, 2019). Jumlah ini diperkirakan terus bertambah 
setiap tahunnya. 
Sebagai kota besar, Sidoarjo tidak lepas dari permasalahan yang berkaitan 
dengan transportasi. Salah satu permasalahan yang sering di jumpai dalam 
transportasi perkotaan adalah masalah kemacetan. Kegagalan dalam pengendalian 
tata ruang kota dapat mengakibatkan terhambatnya lalu lintas, terjadi kemacetan 
pada titik kepadatan, pencemaran lingkungan (polusi) yang diakibatkan oleh 
kemacetan kendaraan pada suatu ruas jalan tertentu dalam keadaan mesin hidup dan 
bahkan dapat menyebabkan terjadinya kecelakaan lalu lintas. 
Dengan berkembangnya jumlah penduduk Kabupaten Sidoarjo berdampak 
pada meningkatnya berbagai kebutuhan salah satunya kebutuhan akan pendidikan. 
Perkembangan pesat pun terjadi dunia pendidikan di Kabupaten sidoarjo dan 
seiring permintaan tempat – tempat pendidikan seperti sekolah – sekolah dan juga 
tempat – tempat informal lainnya pun turut meningkat. 
Aktifitas sekolah terutama saat jam operasional sekolah secara langsung akan 
mempengaruhi kelancaran arus lalu lintas di jalan sekitar sekolah tersebut. 
Terganggunya kelancaran lalu lintas ini disebabkan oleh aktivitas keluar masuknya 
kendaraan dari sekolah atau mau menuju sekolah dan adanya parkir di bahu jalan 
yang menyebabkan berkurangnya lebar efektif badan jalan, kinerja ruas jalan, 
konflik lalu lintas dan meningkatnya hambatan. 
Indikasi tersebut terlihat di salah satu sekolah di Kabupaten Sidoarjo yaitu 
Sekolah MINU KH. Mukmin yang terletak dijalan KH. Mukmin. Di mana jalan 
KH. Mukmin merupakan jalan kolektor primer dengan status nasional. Di mana 
jalan ini dikembangkan untuk melayani dan menghubungkan antar kota sebagai 
pusat pelayanan jasa bagi kebutuhan pelayanan kota. Hal ini dilihat dari jalan KH. 
Mukmin yang menjadi jalan penghubung antar Kota Malang dan Kota Surabaya. 
Sebagai jalan yang berperan vital dalam lalu lintas di Kabupaten Sidoarjo 
kondisi lapangan sangatlah berbeda. Pada ruas jalan KH. Mukmin khususnya di 
depan sekolah MINU KH. Mukmin tersebut sering mengalami permasalahan 
seperti peningkatan tundaan pada jam sekolah. Hal ini terjadi pada saat jam puncak 




pada saat bersamaan, ditambah lagi hambatan samping yang muncul akibat 
kendaraan yang mengantar atau menjemput siswa. 
Saat ini, Lalu Lintas Harian Rata – Rata (LHR) pada ruas jalan KH Mukmin 
sudah sangat padat. Pada jam puncak, yaitu jam 07.00 – 08.00 jalan KH Mukmin 
sangat padat. Pada jam tersebut kendaraan yang melintas pada jalur Malang - 
Surabaya berupa sepeda motor sebanyak 5434 kendaraan/jam, mobil sebanyak 
1455 kendaraan/jam, pick-up dan mobil hantaran sebanyak 19 kendaraan/jam, bus 
kecil sebanyak 2 kendaraan/jam, bus besar sebanyak 1 kendaraan/jam, dan 
kendaraan tidak bermotor sebanyak 20 kendaraan/jam. Sehingga dapat disimpulkan 
di jalan KH Mukmin saat ini sudah sangat macet pada jam padat. 
Untuk memperbaiki kinerja di jalan KH. Mukmin yang semakin padat tersebut, 
maka perlu adanya studi yang bermaksud untuk mengetahui kinerja ruas jalan pada 
daerah studi  dengan adanya studi dengan adanya MINU KH. Mukmin 
dibandingkan dengan tidak adanya MINU KH. Mukmin. Studi ini diperlukan untuk 
mengidentifikasi masalah di ruas jalan KH. Mukmin agar nantinya dapat 
menemukan solusi yang tepat untuk mencegah terjadinya masalah lalu lintas yang 
besar. 
 
1.2 Identifikasi Masalah 
1. Sepanjang ruas jalan KH. Mukmin terdapat salah satu sarana pendidikan 
yang saat jam operasional dapat mempengaruhi kelancaran arus lalu lintas. 
2. Posisi Parkir di badan jalan dan adanya kendaraan keluar masuk 
menyebabkan menyempitnya badan jalan, kinerja ruas jalan serta hambatan. 
3. Tidak adanya sarana lahan parkir yang memadai untuk kendaraan pengantar 
atau penjemput siswa. 
4. Banyaknya pertokoan dan rumah makan yang sejajar dengan sekolahan 
serta tidak adanya lahan parkir menambah rumitnya arus lalu lintas yang ada 






1.3 Rumusan Masalah 
Berdasarkan latar belakang permasalahan di atas, dalam Penelitian ini diangkat 
permasalahan sebagai berikut: 
1. Bagaimana kinerja ruas jalan KH. Mukmin pada saat beroperasi? 
2. Bagaimana kinerja ruas jalan KH. Mukmin untuk 5 tahun yang akan datang? 
 
1.4 Tujuan Penelitian 
1. Menganalisa kinerja ruas jalan KH. Mukmin pada saat kondisi eksisting. 
2. Menganalisa kinerja ruas jalan KH. Mukmin 5 tahun yang akan datang. 
 
1.5 Manfaat Penelitian 
1. Bagi institusi penelitian ini di harap menambah wawasan penelitian di 
bidang transportasi. 
2. Bagi mahasiswa dapat menambah wawasan dalam hal kinerja ruas jalan 
sehingga dapat berguna pada saat dunia kerja nanti. 
3. Bagi masyarakat di harap dapat menambah pengetahuan tentang kinerja 
ruas jalan. 
4. Diharapkan penulisan ini dapat berguna mengoptimalkan kinerja ruas jalan 
agar mampu memberikan solusi terhadap permasalahan yang terjadi di ruas 
jalan KH. Mukmin. 
 
1.6 Batasan Penelitian 
Batasan Penelitian dibuat agar penulisan lebih terfokus pada masalah yang 
dihadapi. Adapun batasan penelitian ini antara lain: 
1. Tidak membahas pendapatan parkir. 
2. Tidak membahas perilaku Pengguna jalan. 
3. Tidak membahas pertumbuhan sekolah dalam 5 tahun mendatang. 
4. Tidak memperhitungkan biaya parkir. 
